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Abstract

Purpose of this study is fo investigate the impact of communicafion
Iraining for supervizors on employees occupalional stress level in Antah
Department Store  Yogyakarta, There are 2 experiment groups, first
consists of 4 supenvisors  who freined aboul communication and 18
subondinates who fited occupational stress scale pre, posf 7 and post 2
tratning. Control group were 2 groups, first 5 supervisors were not be

given fraining and 18 subordinates only asked to complete occupational
mprm,mfwmzm;&rmnmamm
repeated measwres, the result indicated thel occupational stress level
significantly decrease aftar their supenvisors gof commuricalion fraining
(F=15,639, p<0.01).

Keywards : communicalion fraining, communicafion, occupational stress
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Kinman dan Jones (2005) menyatakan babwa stres kera merupakan tanggung
jawab individu yang bersangkutan untuk mengelola dan mengatasinya dan bukan tanggung
jawab organisasi.Dl antara berbagai stres kerja yang dihadapl individu, Parker
dan De Colus (1983) menyatakan adanya dua dimensi sires kerda, yaitu stres yang
diakibatkan wakfu {time stress) dan kecemasan. Kedua hal tersebut secara signifikan
berkorelasi dengan aspek-aspek siresor organisasi, sepertl struktur organisasi, peran

karvawan dalam organisazsl, kesempatan mengembangkan karir, hubungan interpersonal
dan demografi. Fawar dan Rathod (2008) dalam  penelitannya menemukan bahwa karyawan
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mengalami lingkal stres keria yang lebih tinggi apabila ada kebingungan mengenai peran
karyawan, tanggung jawab personal, rendahnya kekuasaan dan rendahnya partisipasi
karyawan terhadap organisasi. Conner dan Douglas (2005) menemukan sirukiur organisasi
berkaitan dengan stres kerja yang diatami karyawannya. Organisasi yang mamilikl birokrasi
yang rumit cenderung menimbulkan stres kerja yang lebih finggi. Selain iu, stres juga
disebabkan oleh korflkk peran  dan kebingungan peran yang dialami karyawan sebagai
akibat darl pola komunikesi yang searah.

Komunikasi, menurut De Janaz, Dowd dan Schneider (2002), adalah proses
penyampalan informasi yang terjadi antara sumber infarmasl ke penerima informasi dan ada
umpan ballk, atau komunikasi yang berlangsung bersifal dua arah dan interaktif. De Vito
{1997 ) menambahkan bahwa komunikasi mengacu pada tindakan oleh satu orang atau lebih
yang mengirim pesan yang terdistorsi oleh gangguan dan teradi dalam konleks tertentu serta
mempunyal pengaruh terientu dan ada kesempatan melakukan umpan balik.

Beberapa penelitian mengenal kemunikasi antara lain dilakukan Thomas (1887). la
melakukan studi mengenai pemberan intervensi pelatihan komunikas! interpersonal, dan
salah satu tujuannya adalah meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efekiif
pegawal hotel, Haslinya adalah pelstihan koemunikasi interpersonal memiliki dampak positif
pada kualitas pelayanan terhadap pelanggan hotel. Hottel (2005) menemukan bahwa
pelatihan komunikasi interpersonal secara signifikan meningkatkan ketrampilan
berkomunikasi interparsonal mahasiswa kedokteran sehingga mengetahui dan memahami
serta menerapkan halhal berikut: mengenali beniuk-bentuk kecemasan dan cara
mangatasinya, teknik-teknik dalam mewawancarai, mangarsipkan data pasian, manajemen
parilaku dan hubungan dengan pasien. Johlke dan Duban (2000) menalit entang komunikasi
yang dilakukan ocleh supervisor dikaitkan dengan hasil kerja karyawan. Hasil yang diperoleh
manunjukkan bahwa gaya komunikasi suparvisor secara langsung berpengaruh terhadap
dua hal, yeitu menurunkan ambigultas peran karyawan daiam melayani konsumen dan
meningkatkan perfornans| kerja seria kepuasan kerja. Penaliti lain maneliti tantang tingkatan
pekerjaan terhadap komunikasi supervisor dan kepuasan kefa. Hasilnya secara signifilkan
dimensi komunikasi berhubungan dengan kepuasan kerja karvewan [Miles, Pairick dan King,
1996). Penley, Alexandes, Jernigan dan Henwood (1881) menemukan hasil penalitian, yaitu
tingginya performansi manajer dipengaruhi oleh tinoginya ketrampilan barkomunikasi.

Yang menjadi permasalahan adalah banyak perusahaan yang Kemampuan
supervisomya dalam berkomunikasl kurang. Berdasarkan laporan prakitek kera profesi
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diperoieh data bahwa komunikasi yang berlangsung di Antah Department Store Yogyakarta
sifatnya hanya salu arah. Hal Ini terihat ketika diadakan meeting bersama antara karyawan
dan manajemen, Sebenarmya pada mesfing ini karyawan dapat menyampaikan keluhan
ataupun kondala yang mereka hadapi kefika menjalankan pekedaannya. Mamun, pada
kenyataannya meeting selalu didominasi oleh pihak manajemen sehingga karyawan hanya
mendengarkan saja. Itu arfinya, hanya teralin komunikas| vang sifatnya satu arah. Pada
lingkup kerja sehari-harl karyawan tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan keluhan
yang mereka rasakan sehingga mereka tidak memillki wahana untuk mengungkapkan
tekanan kerja yang dirasakan. Sejauh ini pihak manajemen hanya menampung saja Semua
saran dan keluhan dar bawahan tetapi tidak ada tindakan untuk menyelesaikan. Kondisi
seperti ini menyebabikan karyawan mengalami kebingungan dan stres ketka bekera. Adapun
indikasi yang tampak antara lain: ingkat absensi tinggi, mereka melakukan corat-coret
sabagai aksi protes kepada pihak manajeman, produktivitas menurun yang barimbas pada
pelayanan terhadap kongumen (Pradita dan Yudhanlngrum, 2007),

Pola komunikasi yang terdalin satu arah (downwsard communication) membuat
karyawan tidak memiliki kesempatan untuk menyampalkan aspirasi, saran ataupun keluhan
kapada pihkak manajemen. Kondisi yang demilkian jika diblarkan secara berkepanjangan
akan menimbulkan kefidaknyamanan karyawan saal bekerja dan pada akhirnya
menysbabkan stres kerja (Pradita dan Yudhaningrum, 2007). Beshr dan Mewman (Luthans,
2005) mengungkapkan balwa stres kerja marupakan kondisi yang dialami individu barkaitan
dengan lugas-iugas vang harus dikerjakannya, pimpinan ataupun organisasi dan kondigi ini
bisa berupa rasa khawalir, camas.

Meanurut Robbins (1886), apabia informasl yang diterima tidak jelas, ambigu dan
fidak akurat besar kemungkinannya tugas yang diselesaikan salah dan tidak memuaskan
hasilnya. Imbas dari panyelesaian tugas yang tidak maksimal kepada individu bisa berupa
stres terhadap pekerjaannya, dengan pimpinan atau dengan organisasinya. Maeningkatkan
kormunikasi organisasi vang formal dengan para karyawan akan mengurangi ketidakpastian
dan konflik karena komunikas! efekiif akan mengurangi kedwiartian paran dan konflik peran
karyawan (Robbins, 1996). Dar penjelasan di atas, dapal dirumuskan hipotesis dalam
penalitan ini, yaltiu ada pengarub pelatihan komunikasi yang diberikan kepada supardsor
terhadap lingkal stres kerjs karyawan,

Jumal Imerenal Paloakogl, Vel 2, Mo. 1, Jusi 2010 125




Sair Matalia & Haryanio FR

Metode Penelitian
Partisipan

Ada dua kelompok dalam peneltian ini, yaitu sebagai partisipan pelatihan dan
responden (rater). Sembilan orang supervisor menjadi partisipan pelatihan dan terbagl
menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang
mendapatkan pelafihen komunikasi dan kefompok kontrol adalah kelompek yang tdak
mendapatkan parlakuan.

Pemilihan subjek didasarkan pada pillhan manajemen perusahaan, sfore manager
membuka pendafiaran bagi pekerja yang bersedia menjad| kelompok eksperman. Kelompok
kedua terdii dar 36 orang karyawan dan terbagl menjadl kelempok eksperimen dan
kelompok kontrol sesuai dengan posisl supervisor merska saat penelitian. Kelompok
eksperimen terdin dari 2 kelompok, yaitu 4 orang supervisor hanya sebagai peseria pelatihan
komunikasi dan 18 bawahannya yang sebalum dan sesudah pelatihan diberi skala stres kerja.
Kelompok kontral terdiri dar 2 kelompok yaitu 5 orang supervisor yang tUdak mendapatkan
perlakuan apapun dan 18 bawshannya yang sebelum dan sesudah palatihan diberi skala
stres kerja.

Rancangan Eksparimen
Desain eksparimen pengukuran pra - paskal - paska? dengan menggunakan
kalompok ekspeariman dan kelompok kontrod (Myers & Hansen, 2002).
Berikul rancangan eksperiman yang digunakan :
Tabel 1: Rancangan eksperimen

KE o1 X 0z 03
Kelerangan Tabel :

KE : Kelompok eksperimen

KK : Kelempok kontrol

(o} : Pangukuran Stras Kaerja Kanyawan
X : Perakuan (pelatinan komunikasi)

=X : Tanpa perakuan
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Infervensi

Pelatihan komunikasi merupakan program pelatihan yang bertujuan untuk
meningkatkan ketrampilan supervisor dalam melakukan komunikasi baik secara verbal
maupun mon varbal, Mater pelatihan dan modul vang digunakan bardesarkan pada tecr dari
De Vito (1897). Pelatihan ini akan diberikan selama dua hari dan akan dibagi menjadi
beberapa sesi. Di sefiap sesi subjek akan mempelajar, mensimulasikan dan membahas
aspek-aspek yang ada dalam komunikasi, antara lain pengertian dan macam komunikasi,
komunikasi verbal, komunikasi non verbal. Pada sesi ini para peseria akan diajak untuk
mengenali berbagal macam ekspresi wajah, arah komunikasi, macam-macam hambatan
dafam berkomunikasi, pemberan umpan balik dan bageimana cara melakukan komunikasi
yang efekt.

Metode yang digunakan dalam pelathan adalah ceramah, diskusi, parmainan dan
simulasi. Simutasi yang dilakukan berupa bermain peran, pembarian umpan balik mengenai
perlomansi terhadap partisipan secara inleraklifl. Pelatihan ini didesain agar partisipan belajar
secara akiif sehingga proses belgjar akan leblh efekif dan peserta nantinya dapat
mensimulasikan hal-hal yang felah dipelajar ke dalam dunia kerja dan dalam kehidupan
sahari-hari.

Alat Likur

Pengukuran dilakukan sebamyak tiga kall, yaitu sebelum dan sesudah program
pelatihan. Pengukuran pertama (pra ekspendmen) diberikan dua minggu sebelum pembernian
infervensi. Pengukuran kedua (paska 1) dilakukan jeda dua minggu setslah kelompok
cksperimen mandapat intervensi pelatinan komunikas!, dan pengukuran kellga (paska 2)
kurang lebih dua minggu setelah pengukuran kedua (paska 1), Stres kerja karyawan divkur
dengan menggunakan skala stres kerja yang disusun oleh Sabarudin (1296). Skala fersebut
mermiliki relizbilitas dengan harga r, = 0,045, dengan koefisien validitas berkisar r,= 0,350 -
re= 0,584, Skala ini mengungkap stres kerja berdasar pada lima aspek yaitu (1) Aspek
Fnghungan, maliputi: panarangan yang kurang, kebisingan, terlalu panasi/dingin, polusi udara,
kebersinan lingkungan, lingkungan yang berbahaya atau idak aman; (2) Aspek kefompok
karja, meliputl: kurangnya kekompakan, kurangnya dukungan sosial, hubungan dengan
rekan, bawahan dan atasan, adanya konflik antar Individukelompok: [3) Aspek sirukiur
organisasi, melputl: kurangnya partisipasi dalam pengambilan kepuiusan, kesempatan
barinisiatil sangat terbatas, sadikit wakiu mengembangkan karir, terlalu banyak spesialisasi,
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kabijakan organisasi; (4) Aspek pekerjsan, meliputl: konflik dan kekaburan peran, beban
kerja, waktu, pekerjaan bersifat repefitif, status pekerjaan dirasakan teralu rendah, prosedur
kerja tidak jelas, target terlalu finggi, tanggung jawab terhadap orang, tata letak kerja fisik,
otonomi; (5) Aspek proses dalam arganisasl, meliputi: komunikasi jelek, tujuan kurang jelas,
sistem pengawasan dan pengendalian kurang adil, kurangnya informasi, tuntulan uniuk
berprestas!, evaluasi (feedhack) hasil kerja yanyg tidak obyekilf, kepamimpinan organisasi,
Alternatif jawaban skala stres kerja  ini terdin dari 4 jawaban, yailu SS (Sangal Setuju), S
(Setuju), TS (Tdak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Prosadur

1. Skals stres kerja untuk pre tes diberikan 1 minggu sebelum pelatihan komunikasi
dilaksanakan, Skala stress kerja dibagikan kepada karyawan yang menjadi bawahan
suparvisor partisipan pelatihan.

2. Helompok ekperimen mendapatkan pelatihan yang diberikan selama & fam efektif dalam

waktu 2 har. Trainer datam penelitian ini adalah seseorang yang swdah memiliki
pengalaman dalam kegiatan pelatihan. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan
kelrampilan berkomunikasi supervisor sehingga ketrampidan komunikasi yang baru
mampu menurunkan fingkat stres pada karyawan. Mater yvang diberikan barkaitan
dengan aspek-aspek komunikasi yang efekll. Seliap ses| pelatihan menggunakan
metoda yang berbada, vaitu diskusl, ceramah dan bermain paran. Sebedum sesi pelatihan
dimulal peserta diwajibkan mengisi form kesediaan menjadi peserta pelatihan dan jsjag
pengetahuan yang berupa angket.
Harl kedua pesarta pelatihan mengikuti beberapa sesi yaitu: jenis komunikasi werbal dan
non vwerbal, dilakukan dengan permainan dan diskusl interaktif, kemudian didanjutkan
dengan sub sasl umpan balik. Palatihan diakhid dengan melakukan evaluasi mengenal
pelatinan komunikasi yang telah dilkuti. Peserta diwajibkan mengisi form evaluasi
palatinan serta mereka mendapatkan tugas untuk mengizl jJumal haran yang ditujukan
uniuk mengevaiuasi ingkat keberhasilan pelatihan. Jurnal tersebut harue diisi salama 1
bulan, hal ini bertujuan untuk mengontrel dan mengingatkan peserta agar menerapkan
komunikasl efektif ketika berada di tempat kerja.

3. Pengukuran paska pelafihan dilakukan peda minggu keempat dan minggu kesnam.
Pengamblian wakiu & minggu didasarkan pada pendapal MNoe (2005) yang menyatakan
bahwa pengumpulan daia untuk keparluan evaluasi dapal diakukan kurang lebih dua
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bulan setalah inflervensi agar tampak perubahan yang terjadl. Setelah paska pelatihan
dilakukan wawancara dengan karyawan mengenal perubahan ketrampilan komunikasi
vang terjadi sesudah pelatihan,

Analisis dala
Data dianalisis dengan menggunakan melode anava campuran pengukuran
barulang {mived AMAVA-repeated measwres). Hal tersebut digunakan unluk menguji
penurunan stres kerja karyawan akibat pelatinan komunikasi yang diberikan kepada
supervisor.
Hasil Penelitian
Uf Prasyarat
Uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan teknik one sample Kolmogorow-
Smirnov dengan nilai p > 0,05, artinya data peneliian memiliki sebaran yang bentuknya mirip
dengan kurve normal, kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik
independent sample esl. Haslinga menunjukkan bahwa p > 0,05 yang dapat diarfikan
bahwa tidak ada perbedaan rerata skor antara skor kelompok  eksperimen dan rerata skor
kelompok kontrol, atau bisa dikaiakan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berada dalam kondisi yang sama.
Uji Hipotesis
Analisis data yvang digunakan adalah anava campuran pengukuran berulang dan
digunakan untuk menguji desain intervansi dan analisis. Analisis dengan anava dapat dilihat
dalam tabel 2, barfkut ini:
Tabal 2: Anallisis Varian

Sumber Variasi Wl L . RO TRy A, - )
Dalam Ulangan 1741846 2 BT09231 106272 <007 0,758
Kelompok  UlanganWelompok 2586130 2 1208085 15838 <001 0318
thami: ) Kesalahan Llangan 5572741 a3 81,85
Antar Kelompak 855250 1 3B5O.259 34378 <001 0,508
'm:’"'"”" Kesalatan 3620370 34 103,540
i B
Kerja)

Hipotesis dalam panealitian ini adalah melinat pengaruh pelatinan komunikasi lerhadap stres

karja. hasil analisis yang ada menunjukkan bahwa -

1. Terdapst perbedaan rarala skor stres kera yang signifikan sebelum dan sesudah
pelatihan (F = 106272, p < 0.01). Besamya sumbangan amatan ulangan terhadap stres
kerja karyawan adalah sebesar 75,8%
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2. Terdapat perbedaan stres kerfa yang signifikan antara kelompok ekspermen dan
kelompok kontrol (F = 34,376, p < 0,01). Besamya sumbangan kelompok terhadap
sires kerje karyawan adaktah sebesar 50,3%.

3. Terdapat perbedaan rerata stres kerja yang signifikan anlara kelompok eksperimen dan
kalompok kontrod, dengan memperhatikan pengukuran sebelum dan sesudah pelatian
(F = 16,838, p < 0,01). Besamya sumbangan interaksi kelompok dan amatan ulangan
lerhadap sires kerja karyawan adakah 31,8%

Gambar 1: Grafik Stres Kerja
-i,l—
N

. s

i
- . Y = el
1 1 2

Hira Foria

Drari grafik di atas terihat bahwa kelompok eksparimen mengataml penurunan sires
karja dari pengukuran pertama ke pengukuran kedua (paskal ) dan pengukuran kefiga (paska
2) dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya mengalami penurunan stres kera di
pengukuran kedua (paska 1) dan mengalami kenaikan sires kerja pada pengukuran ketigs
(paska 2).

Pambahasan

Hasll analisis data dengan anava campuran pengukuran berulang menunjukian
adanya perbedaan skor stres kerfa karvawan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang signifilkan, Terjadi penurunan skor stres kerja yang signifikan dalam kelompok
eksperimaen.  Hasil penelitian ini mendukung hasil peneliian yvang dilakukan oleh Dewe dan
O Drizcoll (2002) mengenal langkah yvang diambil oleh manajer berkaitan dengan intervenst
manajemen stres. Metode yvang digunakan adalah memberikan kuesioner baik berbeniuk
kualitatif staupun kuanfitatif. Hasilnya ada ima macam intervensi yang bisa digunakan uniuk
mengatas stres karja, yaitu (1) melalul komunikasi dan berbagl informasi vang ada, (2)
program pelibatan karyawan, (3) kejelasan tujuan dan deskripsi peran, (4) evaluas
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perfomansi dan pemberian umpan balk dan (5) pemberian kewenangan uniuk mengambsil
kapulusandjob avtonomy. Dalam hal Inl peneliti menggunakan intervensi yang pertama yaitu
mefalui komunikasi yang ditakukan oleh supervisor kepada karyawannya,

Stres yang diakibatkan ketidak|elasan Informasi dikaitkan dengan strukiur organisasi
Juga diteliti Conner dan Douglas (2005), Hasilnya, strukiur organisasi berkaitan dengan stres
kerja yang dialami karyawannya. Organisasi yang memiliki birokras! yang rumit cenderung
menimbulkan siras kera yang lebih tinggl, Selaln itu konflik peran  dan kebingungan peran
yang dialami karyawan yang diakibatican pola komunikas! yang searah juga menjadi
panyabab tingginya stres kerja yang dialami oleh karyawannya,

Pelatihan kemunikasi yang telah dilaksanakan menggunakan melode experential
le@mimg, yang artinya melibatkan peserta secara akiif di setiap sesl pelatihan sehingga
peserta belajar dan mangalami secara langsung setiap proses selama pelatihan, Hal ini
sesual dengan yang dikemukakan aleh Noe (2005) bahwa pelatihan merupakan program
yang diselenggarakan oleh perusahaan untuk memfasilitazi karyawan agar mempercleh
kompetensl yang berkaltan dengan pekeraannya. Kompetensi tersebut mencakup
pengetahuan, ketrampllan dan perilaky yang bisa meningkatkan kiners karyawan, Ada
banyak metode yang bisa digunakan dalam pelatihan, misaknya diskusi, ceramah efektif dan
proses pembelajaran langsung dan akiif dimana para peseria dillbatkan secara aktif dalam
sefiap sesi pelatihan,

Keberhasilan pelatihan komunikasi ini dipengarubi oleh banyak hal, antara lain
kompatensi trainer dalam membarikan mater. Data ini diperoleh dar hasl evaluasi yang tekah
dikerjakan oleh peseria setelah pelatihan selesai dilakukan, antusiasme peserta saat
mangikuti pelatihan. Hal ini diketahui dari hasil ohservasi selama pelatihan berlangsung dan
taradinya proses perubahan perilaku yang dilakukan olsh partisipan ketika berada di tempat
kerja. Data ind diketahui dar hasil skala dan wawancara yvang dilakukan dengan bawahan
partizipan, mereka menvatakan bahwa keframpilan komunikasi supervisor menjadi lebih baik
setelah mengikuli pelaiihan komunikasi. Ajzen (2005) mengemukakan bahwa proses
perubahan perilaku seseorang sefelah mendapatkan pengeiahuan terdini dan tiga proses.
Proses pertama ketika individu tertarik untuk melakukan sebuah perilaku baru setelah
mendapatkan pengetshuan mengenai perilaku tersebut, Individu kemudian menentukan
sikap terhadap perilaku dengan menilai dampak positif dan negatif parilaky lersebul pada
dirinya. Jika dikaitkan dengan konteds pelatihan komunikasi, partisipan yang telah
mendapatkan pengatahuan mangenal komunikasi merasa tertarik dengan hasil yang akan
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didapatkan bila mereka menerapkan dan mengembangkan keframpilan komunikasl.
Pariisipan kemudian bersikap menentukan untuk meningkatkan ketrampilan komunikasi
dengan menilal dampak positlf ataupun negatif darl hal tersebut. Pada pelatihan ini, para
peserta mendapatkan penjelasan mengenal keuntungan yang dipercieh bila mereka
meningkatkan ketrampilan komunikasi dan kerugian jika tidak menerapkan komunikasi efebdif
di seiting kerja sehari-hari.

Proses kedua dimulai saat individu merasa bahwa perilaku baru merupakan peritaku
yang diharapkan orang lain. Bila dikaitkan dengan konteks pelatihan ini, partisipan yang telah
mendapatkan pengetahuan mengenal komunikasi akan menganalisis apakah komunikesi
efektf merupakan ketrampilan yang diharapkan orang lein. Orang-orang yang
mengharapkan individu meomiliki ketrampilan komunikasi efeidif bisa saja adalah atasan,
bawahan, atau rekan kerja. Setelah itu, peserta akan menganallsis apakah ada tekanan sosial
yang mungkin akan dialami apabila fidak meningkatkan ketramplian komunikazi efektif ketika
berada di lingkungan kerja,

Proses ketiga diawali oleh anallsis individu terhadap faktor-faktor yang dapat
memperancar ataupun menghambat penerapan perilaku baru. Selanjutnya, diharapkan
akan muncul persepsi darl individu akan keyakinan dir atas kemampuannya malakukan dan
menerapkan periiaky baru. Jika dikaitkan dengan konteks pelatihan komunikasi, partisipan
yang telah mandapatkan pengetshuan tentang kamunikasi afektif akan manganalisis hal-hal
apa saja yang dapat mempedancar ataupun manghambat dirinya untuk meningkatkan dan
mengembangkan ketrampilan komunikasi. Selanjuinya muncul persepsi di benak pesarta
pelafihan dalam bantuk keyakinan diri atas kemampuan untuk menesrapkan komunikasi
efokiif. Pada pelalihan ini, peserta dibekali dengan pengertian dasar dan aspak-aspek
komunikasl serta teknik-teknik yang dapat dilakukan unfuk meningkatkan kelrampilan
berkomunikasi, Pembekalan tersebut bertujuan uniuk membanty menumbuhkan keyakinan
diri peserta dalam menerapkan komunikasi efektif, Sebagai penguat, partisipan diberikan
pengalaman menjalani proses experiantisl leaming serta contoh-contoh nysta dan
komunikasi elekill, Harapannya paserta akan mendapatkan pemahaman uniuk menerapkan
komunikasi efeldif dalam kehidupan sehari=hari termasuk dalam dunia kerja.

Semua proses yang ada pada akhimya akan mambentulk intensi pada diri individu
yang mefupakan kesiapan dan kesediaan uniuk melasukan perlaku-pedlaky  vang
disarankan pada petatinan komunikasi efekt, Intensi merupakan indikasi munculnya perilaku
baru yang didapatkan dari proses pembelajaran selama pelatihan komunikas! diberikan,
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Terbentuknya intensi dikarenakan masing-masing proses saling mempengaruhi dan saling
barintaraksi serta dipengaruhi oleh keyakinan individu yang terkait dalam melakukan perilaky
yang baru. Selain itu terdapat satu bagian proses yang berpengaruh terhadap terbentuknya
perilaku, yaitu konirol perilaku akiual. Bagian ini dapat diartikan sebagai ketrampilan, sumbser-
surnbser daya, dan hal-hal tain yang dibutuhkan dalam melakukan komunikas! efeklif sesuai
yang disjarkan pada saat pelatihan, Intensi pada akhimya akan berdampak pada munculnya
perilaku metakukan komunikasi efekt,

Disisi lain ada hambatan ataupun kesulitan dari pelatihan Inl, seperti adanya kesulitan
mendistibusikan dan mengumpulkan skala stres kerja. Saat pengukuran pertama (pra
aksperimen), pengumpulan skala tidak berjalan tepat wakiu hal ini diakibatkan kesibukan darl
karyawan, kejenuhan karyawan dalam mengisi skals, ada perasaan takut dengan
manajermen karena mareka berpikir bahwa skaka inl berkaitan dengan keberadaan meraka di
organisasi saperti berpengaruh pada penilaian kinera sehingga hal tersebut mengesankan
sikap yang kurang kooperatif, Permasalahan tersebut pada akhimya diatasi dengan cara
pendistribusian dan pengumpulan skala dikoordinir oleh supervisor yang bersangkutan dan
pada akhimya proses pengumpulan bedalan lancar walaupun banyak skala yang tidak
kemball. Kelemahan lainnya adalah penelitian ini masih belum maksimal dalam medihat
perkembangan kemajuan keframpilan komunikasi efektif para supervisor, karena ada dua
supervisor yang keluar darl perusahaan dan jumal harlan yang diberikan kepada suparvisor
tidak dilaksanakan sehingga data parkembangan hanya diperoleh melalui wawancara dan
hasil skala yang diisi oleh karyawan.

Hasll wawancara dengan lima orang karyawan menunjukkan bahwa supervisor
mereka memiliki paningkalan dalam gaya barkomunikasi, Hal tersabut membuat karyawan
bekerja lebih nyaman, karena diberikan kesempatan untuk berbicara, diberikan wakiu untul
berdiskusi dengan afasan mengenal keluhan ataupun masukan karyawan terhadap
organisasi.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasll analisis data yang ada, dapat disimpulkan babhwa pelatinan
komunikasl efekktif kepada supervisor mampu mengurangl stres kera karyswan. Hal ini
mendukung hipotesis dalam penelifian ini yaitu pelatihan komunikasi yang diberikan kepada
SUpEerisor mampu mengurangl stres kerja karyawan.
Berdasarkan eksperimen yang felah dilakukan hasilnya menunjukkan babwa
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pelatihan komuniasi efektif bisa mengurangi stres karja karyawan. Hasll penelitian ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi para praktisi yang ingin mengurangl atau meminimalkan
stres karja karyawan dengan memberikan pelatihan komunikasi efektif untuk supervisor,

Untuk peneitian selanjutnya hendaknya wakiu pengukuran efektivitas pelatihan dan
akibatnya, dapat dilakukan dalam jangka wakiu yang lebih lama sehingga akan diperoleh
dinamika perubahan perilaku yang lebih komprehensif, Hal tersebut bertujuan agar informasi
yang diperoleh lebih dalam tentang peningkatan ketrampilan komunikasi dan dampaknya
terhadap stres kera karyawan. Uniuk mendapatkan informasi lambahan mengenal
perubahan pola komunikasi bisa melakukan wawancara dengan jumiah karyawan lebih
banyak. sehingga data vang dipercéeh lebih varialif dan lebih detall. Untuk kelompok kontrol
hendaknya diberi periakuan yang sama setelah proses penelitian selesai. Penelitian ini balum
melakukan hal tersebut, hal ini disebabkan belum ada koordinasi lanjut dengan pihak
organisasi berhubungan dengan jadwal kerja yang padat.
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